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CEDAW : Convention on the Elimination of All Forms of Descrimination Against
Woman

IKWRO : Iranian and Kurdish Women’s Rights Organisation

NCSW : National Comission on the Status of Women

HAM : Hak Asasi Manusia
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Pakistan merupakan salah satu dari 189 negara yang telah meratifikasi
Convention on the Elimination of All Forms of Descrimination Against Woman
(CEDAW), sebuah konvensi yang melindungi hak-hak perempuan. Meskipun
demikian, terdapat banyak kasus honour killing yang menciderai prinsip-prinsip
CEDAW. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan mengapa masih
terjadi praktik pembunuhan demi kehormatan atau honour killing meskipun Pakistan
telah meratifikasi CEDAW. Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah
konstruktivisme, lebih spesifik pada konsep budaya. Penulis menggunakan studi
kepustakaan sebagai metode pengumpulan data yang didapatkan melalui buku,
laporan, jurnal, artikel, surat kabar, serta sumber lain. Sementara untuk analisis data,
penelitian ini menggunakan metode process tracing yang berfokus pada proses di
antara variabel independen dan dependen yang biasa disebut sebagai intervening
variable. Hasil dari penelitian ini adalah terkonstruksinya budaya patriarki dalam
masyarakat yang menjadi penyebab langgengnya honour killing di Pakistan.

Kata kunci: CEDAW, Honour Killing, Pakistan, Konstruktivisme, Budaya
Patriarki
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Pakistan is one of 189 countries that have ratified the Convention on the
Elimination of All Forms of Crime Against Women (CEDAW), a convention that
protects women's rights. However, there are many cases of honour killings that violate
the principles of CEDAW. This research is intended to provide a valid explanation of
why honour Killings still existed in Pakistan who have ratified CEDAW. The theory
used in this thesis is constructivism, more specifically on the concept of culture. The
author uses library research as a method of collecting data obtained through books,
reports, journals, articles, newspapers, and other sources. For data analysis, this
research uses the process tracing method that is focused in the process between
independent and dependent variables commonly referred as intervening variables. The
results of this research more focused on patriarchal culture construction in society that
has led to the perpetuation of the honour of killing in Pakistan.
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